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Abstrak

Generasi Z merupakan generasi yang dihadapkan dengan kemajuan teknologi dan internet. Dampak dari
kemajuan teknologi yang dirasakan oleh generasi Z salah satunya adalah suicide ideation. Pencegahan suicide
ideation dapat dilakukan dengan pengembangan teknologi berbasis Al yang mudah diakses oleh masyarakat
generasi Z. Penelitian ini bertujuan mengkaji teknologi Al yang berkembang di Indonesia untuk mencegah
suicide ideation generasi Z. Penelitian ini menggunakan metode scoping review dengan menetapkan kriteria
inklusi dan ekslusi. Artikel yang dikaji diperoleh dari database google scholar dengan menerapkan kriteria inklusi
sehingga di dapat lima artikel terpilih yang ditelaah. Penelitian ini menghasilkan bahwa teknologi Al seperti
Headspace, Calm, MoodMission, Sanvello, Youper, Sacu, Dopamind+, Replika, dan m-Health dapat membantu
pengguna dalam mencegah munculnya pemikiran bunuh diri. Teknologi berbasis artificial intelligence
menawarkan berbagai manfaat yang signifikan dalam mendukung kesehatan mental Generasi Z sehingga
teknologi Al dapat membantu mereka mencegah dan menangani masalah mental yang lebih serius seperti suicide
ideation. Meskipun teknologi memberikan banyak manfaat, penting untuk diingat bahwa peran profesional
kesehatan mental tetap krusial. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan guna mengkaji teknologi Al lainnya yang telah
berkembang di Indonesia untuk mencegah suicide ideation generasi Z.

Kata kunci: artificial intelligence, generasi Z, masalah mental, pemikiran bunuh diri

Abstract

Generation Z is a generation faced with technological and internet advancements. One of the impacts of
technological advancements felt by Generation Z is suicide ideation. Prevention of suicide ideation can be done
by developing Al-based technology that is easily accessible to generation Z society. This study aims to examine
Al technology that is developing in Indonesia to prevent suicide ideation for Generation Z. This study uses a
mini-review method by setting inclusion and exclusion criteria. The articles reviewed were obtained from the
Google Scholar database by applying inclusion criteria so that five selected articles were reviewed. The study
found that Al technologies such as Headspace, Calm, MoodMission, Sanvello, Youper, Sacu, Dopamind+,
Replika, and m-Health can help users prevent suicidal thoughts. Artificial intelligence-based technology offers
various significant benefits in supporting the mental health of Generation Z so that Al technology can help them
prevent and treat more serious mental problems such as suicide ideation. Although technology provides many
benefits, it is important that the role of mental health professionals remains crucial. Further research is needed
to examine other Al technologies that have been developed in Indonesia to prevent suicide ideation for generation
Z.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk dengan total lebih dari sekitar 281 juta
jiwa. Penduduk Indonesia terdiri dari beberapa generasi, salah satunya adalah Generasi Z.
Generasi Z merupakan generasi yang lahir antara tahun 1990an sampai dengan tahun 2012
(Sawitri, 2022). Generasi Z merupakan generasi yang sudah tidak asing dengan kemajuan
teknologi dan internet. Kemudahan dalam mengakses informasi di internet tentunya memiliki
dampak positif dan negatif yang dapat merubah perilaku hingga menyebabkan masalah
kesehatan mental.

Permasalahan kesehatan mental yang banyak dialami generasi Z adalah gangguan kecemasan,
depresi, stress, gelisah yang berlebih, hingga masalah fisik yang berdampak pada kesehatan
mental (Abdulah, 2023). Survei yang dilakukan McKinsey Health Institute pada tahun 2022
menyebutkan bahwa dari 26 negara, sebanyak 18% responden yang termasuk generasi Z
merasa kesehatan mentalnya buruk. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan generasi-generasi lain
seperti generasi millennial, generasi X, dan baby boomers (Pratiwi, 2023). Survei lain yang
dilakukan Kementerian Kesehatan (Kemenkes) melaporkan bahwa prevalensi depresi di
Indonesia jika ditinjau berdasarkan kelompok usia, generasi Z (15-24 tahun) memperoleh
sebesar 2%. Survey ini juga melaporkan bahwa prevalensi generasi Z yang mempunyai pikiran
mengakhiri hidup (suicide ideation) sebesar 0,39% (Kemenkes, 2023).

Permasalahan kesalahan mental yang dialami generasi Z salah satunya disebabkan oleh
penggunaan teknologi dan media sosial yang berlebihan (Rudianto, 2022). Terdapat beberapa
faktor yang melatarbelakangi pengaruh teknologi kepada kesehatan mental seorang individu.
Pertama, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan kecemasan, depresi,
dan gangguan psikologis lainnya (Lestari & Astuti, 2022). Kedua, generasi Z cenderung
mencari solusi masalah mereka di internet. Paparan informasi yang berlebihan dari internet
dapat menyebabkan gangguan mental jika tidak dikelola dengan bijak (Lestari & Astuti, 2022).
Selain itu, teknologi juga dapat meningkatkan risiko cyberbullying, konten yang merugikan,
dan meningkatkan perasaan isolasi sosial.

Resiko kesehatan mental dikarenakan penggunaan teknologi berlebihan lainnya yaitu adanya
tindakan bunuh diri (Wahyuni dkk., 2018). Teknologi dapat memfasilitasi akses informasi
tentang tindakan negatif cara melakukan bunuh diri atau komunitas yang mendukung tindakan
bunuh diri (Barak-Corren, dkk., 2017). Dilansir dari Pusat Informasi Kriminal Nasional
(Pusiknas) Kepolisian Rl (POLRI) terdapat 971 kasus terkait bunuh diri di Indonesia dari
periode Januari sampai Oktober 2023.

Tingginya angka bunuh diri di Indonesia pada era digital, membuat penelitian mengenai suicide
ideation perlu dilakukan. Jacobs dkk. (2010), menjelaskan bahwa suicide ideation merupakan
pikiran yang menjadi dasar individu untuk menyebabkan kematiannya sendiri. Menurut
Davison dkk. (2014), suicide ideation adalah pemikiran dan intensi membunuh diri sendiri
yang dikaitkan dengan perasaan putus asa, tidak berdaya, dan keputusasaan yang tidak
terungkapkan. Mulyana dkk. (2021) menjelaskan bahwa suicide ideation merupakan
kecenderungan berpikir untuk merusak atau mematikan diri sendiri yang dilakukan secara
sengaja. Dapat disimpulkan bahwa suicide ideation merupakan kecenderungan berpikir yang
dilakukan individu dengan tujuan melukai dan menyebabkan kematian pada diri sendiri.

Teknologi dapat menjadi faktor penyebab suicide ideation, namun teknologi juga dapat
membantu untuk mengurangi angka suicide ideation. Teknologi berbasis artificial intelligence
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dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mencegah munculnya suicide
ideation.

Artificial intelligence atau Al merupakan teknologi dimana sistem dibuat mirip dengan
kecerdasan yang dimiliki oleh makhluk hidup maupun benda mati dengan tujuan
menyelesaikan permasalahan (Ahmad, 2017). Al bekerja dengan algoritma buatan sehingga
dapat memberikan jawaban terhadap kata kunci yang dimasukkan secara otomatis.

Artificial Intelligence bisa membantu mencegah adanya suicide ideation karena artificial
intelligence dapat dimanfaatkan untuk memantau aktivitas yang dilakukan seseorang serta
menjadi sarana untuk membicarakan pemikiran bunuh diri yang individu alami. D’hotman &
Loh (2020) menjelaskaskan bahwa orang-orang yang memiliki pemikiran bunuh diri kerap
merasa takut akan dihakimi bahkan diberi obat jika membicarakan pemikiran tersebut dengan
keluarga atau teman. Dengan adanya artificial intelligence yang digunakan sebagai chat bots
untuk konseling atau melalui aplikasi yang terhubung dengan para ahli, diharapkan artificial
intelligence dapat membantu mencegah suicide ideation. Dengan adanya artificial intelligence,
individu bisa dengan mudah mendapatkan asisten kesehatan yang didapatkan melalui gadget
masing-masing individu (Rawat dkk., 2023).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bernert dkk. (2020) melalui tinjauan literatur
sistematis mengenai pemanfaatan artificial intelligence untuk pencegahan suicide ideation
menemukan bahwa artificial intelligence dapat membantu untuk mendeteksi munculnya
pemikiran bunuh diri. Selain itu, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Inkster dkk. (2018)
menghasilkan kesimpulan bahwa aplikasi berbasis artificial intelligence yakni Wysa terbukti
efektif dalam meringankan gejala depresi dengan perubahan rata-rata pre-posttest pengguna
sebesar 5.84.

Penggunaan teknologi dapat menjadi kontribusi pada bidang kesehatan khususnya kesehatan
mental. Maraknya bunuh diri yang terjadi pada generasi Z membuat penelitian mengenai
teknologi yang dapat mencegah suicide ideation perlu dilakukan. Penelitian terdahulu belum
mengkaji pemanfaatan teknologi Al untuk membantu mencegah suicide ideation pada generasi
Z Indonesia. Penelitian kami berfokus pada teknologi berbasis Al yang sudah ada di Indonesia
dengan target sasaran generasi Z untuk membantu mengurangi suicide ideation. Penelitian
kami diharapkan dapat membantu memberikan rekomendasi teknologi yang dapat digunakan
generasi Z Indonesia untuk menjaga kesehatan mentalnya agar dapat mencegah munculnya
suicide ideation. Dari beberapa hal tersebur maka dapat ditarik sebuah pertanyaan penelitian
yang ingin peneliti angkat, yakni bagaimana pemanfaatan teknologi Al yang sudah ada di
Indonesia untuk mencegah suicide ideation generasi Z?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode scoping review dengan tujuan untuk mengeksplorasi
berbagai teknologi artificial intelligence yang ada di Indonesia. Adapun framework yang
digunakan dalam menghasilkan data yakni dengan menggunakan metode PRISMA.. Pencarian
diawali dengan menetapkan sumber database untuk mencari data dengan keyword “teknologi
artificial intelligence, suicide ideation, mental health Indonesia”, penelitian ini menetapkan
google scholar sebagai database dikarenakan penelitian ini mengkaji khusus implementasi
teknologi Al di Indonesia. Selanjutnya, peneliti melakukan screening dengan melihat keyword
pada judul dan abstrak. Selanjutnya peneliti memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi meliputi: 1) Topik artikel berkaitan dengan teknologi artificial intelligence,
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suicide ideation, dan kesehatan mental; 2) Sampel pada artikel adalah generasi Z Indonesia
yakni individu yang lahir dengan rentang tahun 1990 - 2012; 3) Artikel berupa penelitian yang
dipublikasi 5 tahun terakhir (2019 - 2024); 4) Tempat penelitian berlokasi di wilayah Indonesia;
5) Metode penelitian berupa kuantitatif eksperimen dan kualitatif deskriptif. Selain itu terdapat
pula kriteria eksklusi saat membantu mengeliminasi terkait proses pemilihan artikel yaitu: 1)
jenis dokumen tesis, majalah, review/conceptual article; 2) diluar topik pembahasan seperti
ranah industri, pendidikan; 3) metode penelitian systematic literature review, 4) teknologi
artificial intelligence sebagai pendeteksi suicide ideation. Sumber literatur yang sudah
didapatkan selanjutnya dianalisis lebih lanjut.

Scholar

Jumlah  artikel dengan  keyword
Identification “teknologi artificial intelligence, suicide
ideation, mental health, Indonesia™ -

1.100 artikel

Kriteria inklusi:
Included 5 artikel

Gambar 1.
Diagram alur PRISMA untuk mengumpulkan artikel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel pertama dengan judul Use of Mobile Applications for Monitoring Adolescent Mental
Health menggunakan lima aplikasi seluler kesehatan mental, yaitu Headspace, Calm,
MoodMission, Sanvello, dan Youper. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa penggunaan
aplikasi seluler secara signifikan menurunkan tingkat kecemasan dan depresi pada remaja. Hal
ini sejalan dengan penelitian Huberty dkk. (2019) yang menyebutkan bahwa aplikasi Calm
efektif untuk mengurangi stres, meningkatkan mindfulness dan self-compassion pada
mahasiswa yang mengalami stres. Selain itu, pengguna aplikasi Headspace melaporkan hal
yang sama pada penelitian lain, yaitu terjadi pengurangan gejala depresi, kecemasan, dan stres
secara signifikan (Flett dkk, 2018). Kecemasan, depresi, dan juga stress yang dimiliki individu
dapat mengarahkan kepada suicide ideation. Penelitian yang dilakukan oleh Lalenoh dkk.
(2021), menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan ide
bunuh diri (suicide ideation) pada mahasiswa. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat stres maka
ide bunuh diri juga meningkat begitu juga sebaliknya. Penelitian lain yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan tingkat depresi dengan ide bunuh diri oleh Tobing & Mandasari (2020)
menunjukkan bahwa tingkat depresi dengan ide bunuh diri memiliki arah hubungan bersifat
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positif dan memiliki hubungan yang signifikan. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa aplikasi-
aplikasi tersebut bisa membantu untuk mencegah suicide ideation

Tabel 1.
Analisis artikel
No. Identitas Artikel Metode Hasil
1. Desain Penelitian: Hasil  penelitian  ini
Judul: Use of Mobhile Penelitian ini  menunjukkan bahwa
Applications for Monitoring menggunakan metode penggunaan aplikasi
Adolescent Mental Health penelitian  kuantitatif seluler secara signifikan

Penulis: Tri Budi Rahayu,
Supriyanti, Jamila Kasim,
Munazar, Arnes Yuli
Vandika

Jurnal: Journal of World
Future Medicine, Health,
and Nursing

Tahun terbit, vol, him:
2024, 2(2), 267-278

DOI:

https://doi.org/10.55849/heal

th.v2i2.761

dengan pendekatan pre-
post eksperimental.

Sampel:

Sampel pada penelitian
ini  adalah  remaja
berusia 13-18 tahun
yang terdaftar di sekolah
menengah di daerah
perkotaan.

Nama

instrumen/skala:

1) Kuesioner dasar
berisi  pertanyaan
tentang karakteristik
demografi, tingkat
kecemasan dan
depresi, serta
pengalaman

sebelumnya dengan
masalah  kesehatan
mental dan
penggunaan aplikasi
seluler.

Metode analisis data:
Data dianalisis secara
deskriptif untuk
menganalisis
karakteristik demografi
peserta dan perubahan
tingkat kecemasan dan
depresi  sebelum dan
sesudah intervensi. Data
juga dianalisis
menggunakan analisis

menurunkan tingkat
kecemasan dan depresi
pada remaja. Selain itu,
responden  melaporkan
peningkatan keterampilan
manajemen emosi dan
pengetahuan tentang
kesehatan mental.
Mayoritas responden juga
merasa nyaman  dan
terbantu dengan adanya
fitur  aplikasi ~ dalam
mengelola stres sehari-
hari.
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regresi  linear  yang
digunakan untuk
mengevaluasi hubungan
antara penggunaan
aplikasi  selular dan
perubahan dalam
kesehatan mental
remaja. Data dianalisis
dengan bantuan

software menggunakan
SPSS.

Judul: The Utilization of
The Learning Chatbot
Sahabat Curhat (Sacu) in
Overcoming Adolescent
Mental Health Problem

Penulis: Dini Safitri

Jurnal: Proceeding of The

5st International Conference

on Interprofessional Health
Collaboration and
Community Empowerment

Tahun terbit, vol, him:
2022, Vol.4, No. 1

DOI:
10.34011/icihcce.v4il.224

Negara: Indonesia

Desain Penelitian:
Metode penelitian
kualitatif-deskriptif

Sampel: -

Teknik Pengumpulan
Data:

Studi literatur melalui
jurnal, buku, dan berita
terkait kata kunci yang
ingin diteliti. Selain itu
dilakukan observasi
melalui chatbot dengan
peneliti sebagai anggota
yang bekerja dibalik
layar chatbot.

Metode analisis data:
Qualitative content
analysis

Hasil ~ penelitian  ini
menunjukkan bahwa
chatbot Sahabat Curhat
(Sacu) membantu remaja
dalam mengurangi
perasaan kesepian karena

Sacu menyediakan
mereka wadah  untuk
mengekspresikan diri

dengan aman dan nyaman.
Chatbot ~ Sacu  juga
memberikan  fitur-fitur
kreatif seperti quiz, fun
facts, animasi lucu untuk
membantu  mendorong
peningkatan

kesejahteraan psikologis.
Selain itu, Sacu terhubung
dengan kontak konselor
ahli untuk memudahkan

penggunanya dalam
berkomunikasi lebih
intensif mengenai

masalah kesehatan mental
yang dihadapi.

Judul: Dopamind+ :

Mobile-Based Application to

Prevent and Treat Mental
Health Disorders in
Adolescents

Penulis: Mutiara S.
Rahmadiannisa, Fadli S.
Firdaus, Irfan M. Manaf,
Kadek Wisnu P. Putra

Desain Penelitian:

Desain penelitian yang
digunakan dalam jurnal
tersebut adalah desain
eksperimental  dengan
metode design thinking.

Sampel: Penelitian ini
menggunakan 1 user
sample dalam tahap
define untuk
menemukan  persona,

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
aplikasi Dopamind+
efektif dalam
meningkatkan kesehatan
mental remaja.  Hasil
tersebut diperoleh dari

hasil usability testing dan
customer satisfaction
testing dengan skor 4.26.
Hasil dari kedua tes
tersebut menunjukkan
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Jurnal: International
Journal Software
Engineering and Computer
Science (IJSECS)

Tahun terbit, vol, him:
2024, 4 (1), 321-338

DOI:
https://doi.org/10.35870/ijse

cs.v4i1.2391.

Negara: Indonesia

scenario, serta journey
map. Penelitian ini juga
melibatkan 10 evaluator
dalam proses usability
testing dan customer
satisfaction testing.
Evaluator berasal dari
beragam usia dan jenis
kelamin. Evaluator juga
dibedakan menjadi 2
kelompok, yaitu orang
yang sudah pernah
menggunakan aplikasi
kesehatan mental
(active) dan yang baru
menggunakan  aplikasi
kesehatan detail (new).

Nama
instrumen/skala:

1. Kuesioner
usability testing
yang mengukur
aspek
learnability dan
memorability.

2. Kuesioner
customer
satisfaction
testing.

Metode analisis data:

Analisis kuantitatif
dengan  menggunakan
tabel untuk menghitung
hasil kuesioner
responden dan
mengukur tingkat

keberhasilan.

bahwa pengguna aplikasi
Dopamind+ puas. Dengan
perolehan kategori “puas”
dari para pengguna, maka
penggunaan aplikasi
tersebut terbilang efektif.
Namun, aplikasi
Dopamind+ tersebut
masih perlu memastikan
privasi dan keamanan data

pengguna yang
memerlukan inovasi
berkelanjutan dan

personaliasi. Selain itu,
Dopamind+ masih perlu
diintegrasikan dengan
sistem serta layanan
kesehatan yang ada dan
tersebar di Indonesia guna
memaksimalkan
jangkauan dan
efektivitasnya. Hal
tersebut tentunya tidak
luput dari proses yang
kompleks.

Judul: Pemanfaatan
Artificial Intelligence pada
Pelaksanaan Cyber
Counseling pada Pengguna
Aplikasi Replika

Penulis:

Desain Penelitian:
Kualitatif dengan
metode deskriptif

(kajian literatur)

Sampel:
455,853 testimoni
pengguna aplikasi

Hasil
menunjukkan
bahwa pemanfaatan Al
mampu memberikan
dampak positif pada
klien cyber counseling
karena dapat memberikan
respon bagi permasalahan

penelitian
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Hanna Yulia “Replika” pada play klien dan dapat diakses
store kapanpun dan
Jurnal: dimanapun serta biaya
Jurnal IImiah Multidisplin Instrumen: yang relatif lebih
Skala penilaian bintang terjangkau. Namun
Tahun terbit, vol, him: satu hingga lima aplikasi keberadaan Al belum
2023, 2, 5321-5328 play store dapat sepenuhnya
menggantikan tugas
DOI: - Metode analisis data:  konselor, karena ada
SWOT kompetensi konselor yang
tidak dapat  digantikan
olenh Al
5. Desain Penelitian: Hasil studi menunjukkan
Judul: Designing High- Metode campuran bahwa aplikasi kesehatan
Fidelity Mobile Health for design science research mental yang dirancang
Depression in Indonesian (DSR) yang khusus untuk remaja
Adolescents Using Design menggabungkan metode dapat memenuhi
Science Research: Mixed kualitatif dan kuantitatif kebutuhan dalam
Method Approaches mengelola gejala depresi.
Sampel: Aplikasi ini memiliki fitur
Penulis: Mila Shania, Putu 9 orang responden yang utama seperti pelacak
Wuri Handayani, Sali Asih. merupakan remaja suasana  hati,  target
berusia antara 17-24 aktivitas, meditasi, dan
Jurnal: JMIR Formative fahun yang mengalami komunitas, serta fitur
Research depresi. pendukung seperti artikel
edukasi. Pengguna merasa
Tahun terbit, vol. him: Nama puas dengan kegunaan
2023, Vol. 7. instrumen/skala: dan antarmuka aplikasi,
1. Wawancara yang menunjukkan
DOl 2. System  Usability efektivitasnya sebagai alat
https://formative.jmir.ora/20 Scale (SUS) bantu kesehatan mental.
23/1/e48913 3. Post-Study System
- Usability
Negara: Indonesia Questionnaire
(PSSUQ):

Metode analisis data:

1. Analisis konten

2. Analisis SUS dan
PSSUQ

Responden dari artikel pertama ini juga melaporkan adanya peningkatan keterampilan
manajemen emosi dan pengetahuan tentang kesehatan mental. Kelima aplikasi seluler ini
membantu remaja untuk mengakses informasi mengenai kesehatan mental dengan mudah
seperti latihan relaksasi, panduan meditasi, atau informasi tentang kondisi kesehatan mental
tertentu. Artikel ini banyak menjelaskan mengenai manfaat aplikasi seluler kesehatan mental
untuk memantau kesehatan mental. Akan tetapi, peneliti juga menemukan tantangan pada
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aplikasi tersebut seperti validitas konten yang disediakan aplikasi, data privasi, serta keamanan
pengguna aplikasi. Adapun kelebihan dari artikel ini yaitu menggunakan metode penelitian
kuantitatif dan dengan pendekatan pre-post eksperimental. Dengan menggunakan metode ini,
peneliti dapat mengetahui bagaimana keadaan kesehatan mental remaja sebelum dan sesudah
menggunakan aplikasi seluler kesehatan mental. Selain itu, penelitian ini menggunakan lima
aplikasi seluler kesehatan mental untuk dibandingkan kelebihan dan kekurangannya. Hal ini
juga membantu peneliti untuk mengetahui bagaimana aplikasi yang baik untuk digunakan
dalam memantau kesehatan mental remaja.

Namun terdapat beberapa kekurangan dalam artikel ini, yaitu di dalam artikel tidak ditunjukkan
dan dilampirkan data berupa angka yang diperoleh pada penelitian. Hal ini menjadi kekurangan
karena pada artikel telah disebutkan bahwa metode yang digunakan adalah kuantitatif,
sedangkan pada bagian hasil tidak dijelaskan perolehan data pada penelitian ini. Selain itu,
jumlah responden pada penelitian ini juga tidak disebutkan. Sebaiknya, peneliti dapat
melaporkan jumlah responden yang digunakan sehingga reviewer dapat memahami hasil
penelitian. Pada penelitian ini juga disebutkan bahwa responden diberikan kuesioner sebelum
dan sesudah penggunaan aplikasi seluler, namun tidak dijelaskan secara rinci perbedaan hasil
jawaban kuesioner tersebut. Peneliti hanya menyebutkan bahwa penggunaan aplikasi seluler
secara signifikan menurunkan tingkat kecemasan dan depresi pada remaja.

Pada penelitian berjudul The Utilization of The Learning Chatbot Sahabat Curhat (Sacu) in
Overcoming Adolescent Mental Health Problem dijelaskan bahwa chatbot Sahabat Curhat
(Sacu) membantu remaja dalam memberikan ‘teman’ untuk mendengarkan dan
mengekspresikan emosinya secara lebih aman dan nyaman. Hal ini sejalan dengan kajian telaah
literatur yang dilakukan oleh Zhong dkk. (2024) bahwa chatbot berbasis Al dapat menjadi
intervensi alternatif untuk mengurangi perasaan negatif seperti cemas dan sedih. Perasaan
negatif seperti cemas dan sedih merupakan salah satu penyebab munculnya pemikiran bunuh
diri (Choi dkk., 2011) sehingga menggunakan aplikasi ini dapat membantu individu untuk
mengurangi perasaan negatif tersebut agar terhindar dari pemikiran bunuh diri.

Namun, pengembangan chatbot berbasis Al perlu diimbangi dengan kemampuan tenaga
kesehatan yang memadai. Teknologi Al tidak dapat menggantikan peran tenaga ahli yang
bekerja dalam memberikan terapi dan intervensi dikarenakan tenaga ahli yang secara langsung
memberikan terapi dan intervensi dapat memberikan kesan empatik sehingga dapat berjalan
lebih efektif (Brown & Halpern, 2021).

Kelebihan dari penelitian ini yaitu peneliti mengangkat fenomena dimana remaja Indonesia
mengalami dampak jangka panjang akibat pandemi Covid-19, terutama pada masalah mental.
Fenomena yang dijelaskan dalam latar belakang di dukung dengan data persentase peningkatan
masalah mental pada usia remaja. Kemudian, peneliti juga menyertai alasan penggunaan
teknologi dan urgensinya dalam membantu mengurangi masalah mental remaja. Peneliti juga
dapat menjelaskan secara komprehensif metode yang digunakan. Hal ini ditunjukkan dengan
kemampuan peneliti dalam memahami penggunaan metode penelitian dan teknik analisis yang
tepat agar mencapai tujuan penelitian.

Namun, penelitian ini mempunyai beberapa catatan yang harus diperbaiki seperti penulisan
latar belakang yang kurang sistematis. Ini ditunjukkan dengan ketidakberaturan antara satu
pokok pikiran paragraf dengan pokok pikiran paragraf selanjutnya. Kemudian, peneliti tidak
menjelaskan metode observasi yang digunakan secara detail seperti penggunaan indikator,
checkilist, keterangan, dan sebagainya sehingga mengurangi keakuratan dalam hasil penelitian.
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Dalam bagian diskusi, peneliti lebih terfokus pada memberikan pemahaman mengenai fitur-
fitur dalam aplikasi chatbot sehingga kurang dapat menyimpulkan efektivitas aplikasi.

Penelitian dengan judul Dopamind+: Mobile-Based Application to Prevent and Treat Mental
Health Disorders in Adolescents menunjukkan hasil berupa teknologi Al dalam bentuk aplikasi
Dopamind+ dikatakan efektif dalam meningkatkan kesehatan mental remaja. Aplikasi
Dopamind+ menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi di antara pengguna berdasarkan
usability testing dan customer satisfaction testing dengan skor 4.26. Aplikasi Dopamind+
dirancang guna mengurangi stres, depresi, dan risiko bunuh diri dengan menyediakan
informasi, dukungan, dan layanan kesehatan mental. Hal tersebut didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Rdcker, S., dan Bachmann, S. (2015), yang menyatakan bahwa dukungan
serta layanan kesehatan mental yang memadai berperan penting mengurangi faktor-faktor yang
meningkatkan risiko bunuh diri, diantaranya stres dan depresi.

Terdapat beberapa fitur yang ditawarkan aplikasi Dopamind+ sebagai media untuk mengurangi
stress pengguna aplikasi. Fitur yang pertama ialah smart to-do list calendar, yaitu fitur
pengurangan stres dengan metode pengaturan jadwal guna menjaga stabilitas emosional dan
kesejahteraan mental. Dengan mengatur jadwal dan tugas-tugas secara terstruktur, individu
dapat mengurangi stres yang diakibatkan oleh beban akademik yang tinggi. Penggunaan to-do
list membantu untuk tetap fokus dan menyelesaikan tugas tepat waktu, yang pada gilirannya
mengurangi perasaan tertekan (Rahman dkk, 2023). Fitur kedua dari aplikasi ini adalah red day
tracker guna mendeteksi perubahan hormon selama siklus menstruasi yang dapat berdampak
pada kesejahteraan emosional perempuan (Townsend dkk, 2009). Selanjutnya terdapat fitur
educate and counseling sebagai wadah edukasi serta penyaluran jasa konseling. Selanjutnya,
virtual community yang berfokus pada kebutuhan dukungan sosial kepada pengguna. individu
yang memiliki dukungan sosial yang baik mengalami tingkat stres yang lebih rendah
dibandingkan mereka yang kurang mendapatkan dukungan (Fahmi, 2019).

Berikutnya, fitur sleep tracker berfungsi untuk memahami dan memastikan kondisi serta
kualitas tidur pengguna. Individu yang mengalami tingkat stres yang lebih tinggi biasanya
memiliki kualitas tidur yang lebih rendah. Stres dapat meningkatkan kadar hormon seperti
kortisol, yang berpotensi mengganggu pola tidur dan menyebabkan masalah dalam tidur
(Clariska dkk, 2020). Dua fitur terakhir merupakan fitur terpenting, antara lain Save Our Soul
(SOS) dan stress tracker. Fitur Save Our Soul (SOS) merupakan fitur sinyal bantuan yang akan
terhubung kepada beberapa pihak terkait seperti polisi, psikolog, ataupun pemadam kebakaran
guna membantu di situasi darurat. Fitur SOS tersebut memberikan sinyal kepada pengguna
terdekat agar bisa membantu atau memperoleh bantuan secepatnya. Fitur terakhir yaitu stress
tracker yang memberikan presentasi visual tingkat stres dengan memanfaatkan data dari
beberapa fitur sebelumnya.

Terdapat beberapa kelebihan dari penelitian ini, antara lain peneliti menjelaskan dengan rinci
fenomena atau masalah yang sesuai dengan tujuan penelitian. Fenomena yang dipilih juga tidak
hanya diambil berdasarkan data statistik, namun juga dari kasus atau kisah nyata yang terjadi
yaitu kasus bunuh diri di Semarang. Peneliti juga menjelaskan dengan rinci faktor penyebab
bisa terjadinya pemuncakan jumlah kasus bunuh diri tersebut. Selanjutnya, peneliti
menjelaskan dengan detail dan sistematis terkait proses pembuatan aplikasi tersebut, mulai dari
pengumpulan ide hingga pembuatan dan evaluasi menyeluruh terhadap penggunaan aplikasi
oleh pengguna. Pemilihan target sasaran pengguna juga dijelaskan disesuaikan dengan data
yang ada. Selain itu, metode penelitian yang dipilih peneliti merupakan metode yang memiliki
sistematika panjang serta terperinci. Kemudian, peneliti tetap melakukan wawancara dan
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pengamatan terhadap pengguna sehingga feedback bisa didapatkan langsung dari sudut
pandang pengguna. Pencantuman aspek, aitem, ataupun tabel pendukung lain semakin
memudahkan reviewer untuk memvisualisasikan maksud peneliti. Peneliti juga tidak lupa
mencantumkan hasil uji validitas skala yang digunakan. Peneliti juga aware akan kelebihan
dan kekurangan dari aplikasi tersebut. Lalu, bahasa yang digunakan sudah cukup mudah
dipahami dan kerap diberikan penjelasan lebih lanjut dari beberapa kata asing. Sumber yang
peneliti gunakan sebagian besar masih dalam rentang 10 tahun terakhir sehingga keabsahannya
cukup terbilang relevan.

Kekurangan dari penelitian berjudul Dopamind+: Mobile-Based Application to Prevent and
Treat Mental Health Disorders in Adolescents, yaitu tidak dicantumkan dan dijelaskan lebih
lanjut terkait jumlah sampel dan cara meraih sampel. Selain itu, peneliti juga tidak memberikan
penjelasan lebih lanjut terkait akumulasi nilai kepuasan dari masing masing pengguna.

Artikel keempat dengan judul “Pemanfaatan Artificial Intelligence pada Pelaksanaan Cyber
Counseling pada Pengguna Aplikasi Replika” merupakan sebuah penelitian menggunakan
metode studi kasus untuk melihat dampak penggunaan Al pada klien cyber counseling.
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa layanan cyber counseling yang dimiliki aplikasi
Replika dapat menjadi alternatif konseling yang menjanjikan namun masih perlu
dikembangkan.

Adapun hal yang perlu dikembangkan yakni dalam hal menjaga kerahasiaan klien. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Masrichah (2023), penggunaan artificial intelligence
dapat mengancam privasi individu sehingga diperlukan pengembangan teknik, etik, dan
pengamanan dalam penggunaan Al. Selain itu, kelemahan dari cyber counseling berbasis Al
yakni program komputer tidak bisa menunjukan karakteristik konselor. Al tidak dapat
menunjukan empati dan kontak psikologis sebaik dengan konseling konvensional. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Denecke dkk. (2021) yang menyatakan bahwa
penggunaan chatbot dalam ranah kesehatan mental memiliki keterbatasan dalam kurangnya
kecerdasan emosional yang dimiliki Al.

Adanya penggunaan teknologi dalam konseling dapat membantu untuk mencegah suicide
ideation. Konseling merupakan suatu proses antara konseli dan konselor yang berupaya agar
konseli mampu untuk memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan, serta
menentukan tujuan sehingga dapat membantu individu untuk sejahtera. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sumendap dan Tumuju (2023), konseling dapat digunakan
sebagai pencegahan bunuh diri.

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu peneliti secara sistematis menjelaskan
fenomena yang terjadi yakni maraknya penggunaan Al untuk cyber counseling dilanjutkan
dengan state of the art dari penelitian yakni penelitian berfokus pada teknologi berbasis Al
pada aplikasi Replika untuk cyber counseling. Kedua, dalam menjelaskan metode, peneliti
menjelaskan alur peneliti mendapatkan data dan menganalisis data. Ketiga, peneliti membahas
hasil dimulai dari pembahasan mengenai aplikasi Replika yang memudahkan reviewer dalam
memahami penggunaan aplikasi Replika dilanjutkan dengan analisis SWOT yang cukup
komprehensif dengan adanya bukti pendukung dari penelitian terbaharui. Terakhir, peneliti
mencantumkan referensi secara lengkap dan terbaharui.

Kekurangan dari penelitian berjudul “Pemanfaatan Artificial Intelligence pada Pelaksanaan
Cyber Counseling pada Pengguna Aplikasi Replika” yakni pertama, peneliti tidak menjelaskan
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tujuan penelitian secara eksplisit pada pendahuluan. Kedua, peneliti tidak menjelaskan alur
pembagian 455,853 testimoni Replika di aplikasi Play Store menjadi kelebihan, kekurangan,
ancaman, dan tantangan untuk dianalisis. Ketiga, peneliti hanya memberikan gambaran lima
ulasan pengguna aplikasi replika pada bagian hasil. Saran untuk penelitian yakni peneliti dapat
membuat tabel diagram SWOT dalam menganalisis ulasan pengguna sehingga reviewer
membaca hasil menjadi lebih mudah.

Temuan dari artikel yang berjudul Designing High-Fidelity Mobile Health for Depression in
Indonesian Adolescents Using Design Science Research: Mixed Method Approaches,
memberikan panduan bagi fasilitas kesehatan untuk merancang dan menerapkan aplikasi m-
Health di masa mendatang guna membantu mencegah depresi pada remaja. Hasil penelitian
menekankan pentingnya fitur edukasi dan deteksi dini dalam aplikasi, yang dapat membantu
pengguna memahami kondisi mereka dan mencari bantuan yang tepat. Hasil yang sama juga
ditemukan dalam penelitian Simamora & Rahman (2020) yang menguji tentang penggunaan
m-Health untuk skrining depresi pada ibu hamil. Ditemukan bahwa m-Health memberikan
kemudahan akses yang terjangkau dalam pengumpulan gejala pasien serta memberi ruang bagi
mereka untuk berdiskusi terkait tindak lanjut perawatan depresi berdasarkan hasilnya dengan
para profesional. Sesuai pendapat Kaeng & Siby (2023) bahwa depresi akan membawa akibat
buruk ketika tidak segera ditangani, peran fitur-fitur dalam aplikasi m-Health yang dapat
membantu deteksi dini depresi membawa manfaat bagi para penggunanya.

Secara umum, artikel tersebut memiliki struktur yang jelas dengan bagian yang terpisah untuk
pendahuluan, metodologi, hasil, dan diskusi. Namun, beberapa bagian bisa lebih terperinci,
terutama dalam menjelaskan metodologi yang digunakan untuk pengumpulan data dan analisis.
Penggunaan metodologi Design Science Research (DSR) yang tidak cukup mencantumkan
penjelasan terperinci tentang setiap literasi yang dilakukan dan bagaimana umpan balik dari
pengguna diintegrasikan ke dalam desain sehingga hasil penelitian dengan metodologi tersebut
akan dapat dipercaya. Iterasi merujuk pada proses peneliti mengumpulkan data, menganalisis
hasil, dan kemudian merancang ulang eksperimen atau survei berdasarkan temuan awal.
Penelitian ini menggunakan desain campuran. Namun, peneliti tidak mencantumkan secara
jelas alur penggabungan data kualitatif dan kuantitatif. Akan tetapi, penggunaan pengambilan
data secara kuantitatif dan kualitatif dapat mempermudah peneliti dalam membaca data.

Memasuki era digital, perkembangan teknologi semakin pesat dan berdampak signifikan pada
kehidupan sehari-hari. Di antara berbagai teknologi yang muncul, ada yang memberikan
manfaat besar bagi manusia. Salah satu contoh penting adalah penggunaan kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence atau Al) dalam upaya mencegah suicide ideation. Suicide ideation bisa
bermula dari stres yang terus menumpuk serta dukungan sosial yang rendah sehingga berujung
pada permasalahan kesehatan mental lain seperti gangguan kecemasan atau depresi (Jatmiko
dkk, 2019). Berdasarkan literature review yang kami lakukan, ada cukup banyak aplikasi atau
teknologi yang didesain guna mengatasi atau mengurangi beberapa permasalahan kesehatan
mental. Beberapa teknologi tersebut memiliki peran, fungsi, serta manfaat yang berbeda
bergantung fokus permasalahan kesehatan mental yang diambil peneliti. Penanganan
permasalahan-permasalahan kesehatan mental tersebut turut mendorong upaya mencegah
suicide ideation pada individu.

Penelitian menemukan bahwa teknologi Al dapat membantu untuk mencegah suicide ideation
pada generasi Z. Hal ini sejalan dengan hasil dari berbagai penelitian yang reviewer temukan.
Hasil penelitian artikel pertama menyebutkan bahwa penggunaan aplikasi seluler Headspace,
Calm, MoodMission, Sanvello, Youper, dapat menurunkan tingkat kecemasan dan depresi
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secara signifikan. Pada artikel kedua, disebutkan bahwa chatbot bernama Sahabat Curhat
(Sacu) membantu mengurangi perasaan kesepian, mengekspresikan diri dengan aman, dan
mendorong peningkatan kesejahteraan psikologis yang dialami remaja. Artikel selanjutnya
juga menunjukkan bahwa aplikasi Dopamind+ efektif dalam meningkatkan kesehatan mental
remaja sebesar 4.26. Kemudian, artikel keempat menemukan bahwa Al mampu dimanfaatkan
untuk memberikan dampak positif pada klien cyber counseling dengan aplikasi Replika.
Artikel terakhir yang meneliti terkait aplikasi m-Health menjelaskan bahwa aplikasi seluler
kesehatan mental dapat mengelola gejala depresi.

Dari proses review ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa teknologi Al Headspace, Calm,
MoodMission, Sanvello, Youper, Sacu, Dopamind+, Replika, dan m-Health dapat menjadi
teknologi Al yang digunakan generasi Z Indonesia untuk mencegah suicide ideation. Namun
perlu diperhatikan bahwa penggunaan teknologi Al tidak sepenuhnya dapat menggantikan
peran profesional kesehatan mental seperti konselor, psikolog, maupun psikiater dalam
memberikan diagnosis yang akurat, perawatan yang efektif, dan dukungan emosional yang
mendalam dikarenakan terdapat kompetensi yang tidak dapat digantikan oleh Al. Perlu adanya
kolaborasi antar pengguna, aplikasi seluler, dan profesional kesehatan mental untuk
memberikan hasil yang optimal dalam pengelolaan kesehatan mental remaja.

KESIMPULAN

Berdasarkan mini review dari lima artikel, secara keseluruhan teknologi berbasis artificial
intelligence menawarkan berbagai manfaat yang signifikan dalam mendukung kesehatan
mental Generasi Z, membantu mereka mencegah suicide ideation. Penelitian ini berfokus pada
penggunaan Al yang sudah diuji coba dan dapat membantu mencegah suicide ideation. Namun,
peneliti hanya menemukan 9 teknologi dalam artikel yang dibahas. Adapun penggunaan
teknologi Al dari kelima artikel yang peneliti temukan yakni berbentuk aplikasi dan juga
chatbot. Aplikasi berbasis Al yaitu: Headspace, Calm, MoodMission, Sanvello, Youper, m-
Health, dan Dopamind+. Sedangkan chatbot berbasis Al yang peneliti review yakni chatbot
Sahabat Curhat (Sacu) dan Replika. Teknologi Al tersebut memberikan kesempatan bagi
individu untuk mendapatkan dukungan kapan saja dan di mana saja sehingga harapannya dapat
membantu generasi Z Indonesia dalam menjaga kesehatan mentalnya. Penelitian kami
menyarankan pentingnya kolaborasi antara pengguna, aplikasi, dan tenaga ahli dalam
pengelolaan kesehatan mental agar membantu mengurangi suicide ideation secara optimal.
Penelitian ini hanya berfokus pada sembilan aplikasi yang sudah diuji coba di Indonesia,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti teknologi Al lainnya yang sudah berkembang
di Indonesia.

Penelitian ini tidak menemukan secara langsung teknologi yang dapat mencegah suicide
ideation di Indonesia. Perkembangan zaman menuntut adanya perkembangan teknologi,
teknologi berbasis artificial intelligence perlu dikembangkan khususnya dalam mencegah
suicide ideation generasi Z Indonesia. Penelitian selanjutnya perlu untuk mengkaji jenis
teknologi yang dapat mengurangi suicide ideation di Indonesia. Pengaruh budaya juga penting
untuk dilihat guna membuat teknologi berbasis artificial intelligence yang sesuai dengan
generasi Z di Indonesia.
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